BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi interpersonal memiliki peran dan fungsi yang sangal penting
dalam setiap aspek kehidupan, tmﬁk'mwidikm perguruan tinggi. Di
perguruan hn@,lﬁﬂﬁhﬂgaﬂ Hﬂltl maﬂ Mﬂ;ﬁtwa tidak hanya berkisar
pada penyampaian imu pengetahuan, tetapi juga mencakup bimbingan yang
bersifst personul dan profesional. Dosen pembimbing akadermik memiliki peran
penting  dalam  membanty  mahasiswa smemahami materi  skademik.
Mhugkm keterampilan, dan mengatasi mmmm karena itu,
pola komunikasi interpersonal yang efekiif antara dosen pen
dan mahasiswa bimbingan menjadi salah satu faktor penenlu mmm
peniﬁ% di suatn  omiversitas, fermasuk di  Juoresan Jhmo Iql!n!lm
Universitas Amikom Yogyakartn.

mik

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu aspek krusial dalam proses
pendidikan, terutama di lingkungan perguruan tinggi. Komunikasi interpersonal
memwmm empati, ﬁﬁﬂnfﬂ!ﬂ "WEEE sikap
positif, mmmmt:rmummm 1998, pp. 134-135),
Fahwmf' tif antara. mpemhﬂhg_ﬁdem:kdmnmhaﬂm
bimbingan memiliki persn pnmmg dnlnm mﬂﬂﬂlﬂpﬁﬁﬁﬁ bimbingan berjalan

dengan baik dan tujuan dapat tercapai secara optimal, Dalam konteks perguruan
tinggi, hubungan antara dosen pembimbing akademik dan mahasiswa bimbingan

adalah salsh satu bentuk komunikasi interpersonzl yang sangat penting. Dosen
pembimbing akademik tidak hamya bertanggung jawab untuk memberikan arshan
mengenai akademik, letapi juga memiliki peran penting dalam pengembangan
kepribadian mahasiswa. Universitas Amikom Yogyvakarta, sebagai salah satu
institusi perguruan tinggi di Indonesia, menyadarn akan pentingnya peran dosen



pembimbing akademik, terutama di Jurusan lmu Kemunikasi, yang secara
lanpsung berkaitan dengan pengembangan Ketersmpilan komunikasi mahasiswa.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya komunikasi
interpersonal dalam dunia pendidikan. Rakhmat (2007) menyatskan bahwa
komunikasi interpersonal vang efektif memungkmkan terbangunnya hubungan
baik antara dosen dan mahasiswa, yﬂngd@t meningkatkan motivasi dan prestasi
akademik mahasiswa, Selain itu, pen ' tan yang dilakukan oleh Siregar (2018)
menunjukkan balwa mahasiswa yang memiliki hubungan komunikasi positif
dengan _dosen pammm cenderung mmhhih puas dengan
pengalaman beiajﬁ'm;ﬂ:n dan lebili mampu mengatasi masalali atau tekanan
wkademik. Lestari {Hﬂﬂ} menemukan  bahwa mﬂhﬁﬁ yang memiliki
‘hubungan komunikasi yang positif dengan dosen pembimbing merel
m lebih puas dengan pengalaman akademik ﬂn muqiﬁku kmfr_]n
ukghm& yang lebih baik. Namun. penelitian-penelitian ini umumnya hpﬂms
pulﬂ w umum komunikasi mierpersonal dan belum Secara hpmtﬁk
mnnjaji bagaimana pola komunikasi mierpersonal yang ferjadi anfara dosen
:?unhhm ‘akademik dan mahasiswa dapat mﬂnw fugas dan peran
dosen pembimbing akademik secarn khusus.

feka cenderung

Prida. proses. menjolani. studi;-mahosiswa seringlali menghadapi berbagai
tantangan untuk mmmdl mereka, terutama pada tingkat akhir di
mﬂm 1 r m H’ﬂﬂm ﬁnﬁmﬁwmenuhi gelar sarjana
sesual cffngan hldﬂng v.'mg diambil. Syzh LH!T_I nmgamh'm bahwa kesulitan
mahasiswa deengnruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1} faktor internal yang
berasal dari dotam diri mahasiswa itu sendm dan {2} faktor eksternal yang berasal
dar lingkungan di lvar dii mahasiswa. Sedangkan Martini Jamaris (2014)
menyatakan bahwa kesulitan befajar adalah kondisi heterogen yvang memiliki
fungsi-fungsi psikologis mendossr. Di Universitas  Amikom Yogyakarta,
khususnya di Jurosan llmu Komunikasi, peran dosen pembimbing akademik
sangat penting. Dosen pembimbing akademik tidak hanya bertugas memberikan




bimbingan dalam penyusunan tugas akhir atau skripsi, tetapi juga berperan dalam
memfasilitasi perkembangan akademik dan personal mahasiswa.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi interpersonal vang terjadi
dalam bimbingan akademik seringkali mengalami kendala. Beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas komumikasi interpersonal antara lam  perbedaan
harapan, keterbatasan waktu, serta perbedsan budava vang dapat memengaruhi
cara mahasiswa d,an' dosen bemmﬁ:ﬁ h ben'ntmksi satu sama lain

ini l:l‘.upat ﬂhhﬂ-unmkm&mmﬁkm hm:kn'.il jI'I:III.I:I! Ichﬂ'l efekuf

Di Indonesia, hubungan antars dosen pemhmm‘k ‘dan mahasiswa
sering kali mengalami dinamika yang kompleks. Berdusarkan artikel yang
Wnﬂ oleh Mojok.co {2023), sering kali mmlhnﬂ:pdhﬂmn antar
dosen dan mahasiswa yang menyebabkan hubungan antara keduanya menjadi
Iem. Artikel tersebut menyoroti bahwa beberapa mahasiswa mefasa enggan
uniuk ' berkomunikasi dengan dosen pembimbing akademik mereka karena
menganggap dosen sebagai sosok yang sulit didekati.dan sering kali ditakuti.
Persepsi ini diperparah oleh pengalaman-pengalaman negatif yang dialami
‘mahasiswa, seperti ketidaksabaran dosen dalam menjawab pﬂlﬁmﬂn atau
ketidakmampuan mabasiswa untuk mengekspresikan kebutuhan akademisnya

meughnrgm antara dusen |:||31:| mahnsiswa masih mm_]ndl tantongan  besar,
ngkapkan baliwa salah satu faktor yung mempengaruhi

buruknya komunikasi 1uterpas::|nﬂl antara dosen pembimbing akademik dan
mahasiswa bimbingan adalah kurangnys pemohaman tenting peran masing-
masing pihak. Mahasiswa sering kali merasa tokut untuk mengemukakan masalah
pkademik mereka karena takut mendapatkon respons vang tidok memadai atau
merasa bahwa dosen tidak akan mendukung mereka sepenuhnya,

Kompleksitas tantangan tercermin dalam pola komunikasi antar dosen
pembimbing akademik dan mahasiswa bimbingan di Jurusan [lmu Kemunikasi



Universitas Amikom Yogyakarta, Karena beban kerja yang tinggi. seringkali
dosen PA memiliki keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan mahasiswa,
schingga frekuensi dan  kualitas interaksinya terbatas. Disamping itu,
ketidokcocokan persepsi antara dosen dan mahasiswa jugn menghambat
terjadinya komunikasi yvang efektif karena sering kali mahasiswa tidak berani
menyampaikan masalah mereka. Perbedaan latar belakang budaya dan
kepribadian antara dosen dan mhnsmtﬂtmmperpnmh hambatan ini. yang
berdampak pada, mhmnmukﬁ_m&‘ﬁhm_mynmpaﬂnﬂ dan menerima
pesan.

Oléh karena it penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pola
m.nihal ||:|terpe|_4ﬂptﬁl antar dosen |:|ﬂ|lh|n'khmgr ﬂﬁemﬂt dun mahasiswa
lnmﬁnpn di Prodi lmu Komunikasi Universites Amikom Yogyakarta.
‘Penelition ini juga akan mengidentifikasi hmnbﬂt:mmmm.adl dalam
puﬁ komunikasi tersebul serts menawarkan solusi uﬂiqﬁ mempe K.

mengoplimalkan kualitas hubungan antara dosen pmlhlmbmg jth;hm'k ftan
mu['ﬁﬂm bimbingan, guna mendukung kesuksesan akademik dan
Fﬂgw pribadi mohasiswa.
1.2 Rumusan Masalah

Humusan masalah merupakan pertanyaan-pertanyaan vang harus dijawab
melalui liasil penclition. Berdasarkan lotar belakang masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

L. Wﬁl komunikasi mterpersonal yang teadi antara dosen
pemhunhmg akademik dan mahasiswa h;mhmgmﬂ

2 Apa saja faktor yamg mem : I;p#hambah:l}'a komunikasi
interpersonal antara  dosen I.namhlmblng skademik dan mahasiswa

bimbingan ?
1.3 Batusan Masalah
Berlandaskan rumusan permasalab an tlersebutl. dalam hal imi penulis
member batasan ruang lingkup pembahasan, yaitu menganalisa terkail pola
komunikasi interpersonal antara dosen pembimbing akademik dan mahasiswa
bimbingan jurusan [mu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitisn merupakan hal-hal yang berusaha dicapai dengan adanya
sebuah penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah
sehagai beritkut :
|. Mengetashoi pola komunikasi interpersonal vang terjadi antara dosen
pembimbing akademik dan mahasiswa bimbingan.
2. Mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi terhambatnya komunikasi
interpersonal  antara dmpmﬁimﬁng-akudemlk dan  mahasiswa
himh_m

1.5 Manfaat Penelltian
1.5.1 Manfaat Teknis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi mengenai pola

komunikasi interpersonal yang efektif dan efisien yang dapat digunakan
‘oleh pihak yang membutubkan terutama dalam dunia pendidikan ogar
]numhtln_:a.r mengajar dapat berjalan optimal sebagnimana vang
1.5.2 Manfaat Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan [andasan teoritis
dan sebagat acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Tidak hanya i,
kelemahan dan saran dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
evaluasi guna menghasilkan penelitian serupa yang lebih baik.
1.5.3 Manfaat Uniuk Objek
Bagi objek dalam hal ini Prodi lmu Komunikasi Universitas
Amikom Yogyakarta, diharapkan hasil penelitian i1 dapat digunakan untuk
melengkapi pengetahuan mengenai pola komunikasi interpersonal yang
efektif dan efisien yang mampu menunjang kegiatan belajar mengajar.
Melalui penelitian ini pula, diharapkan dapat diketahui faktor pendukung dan
penghambat dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di lingkungan
pergunan tinggi.



L6 Sistematika Bah
Berikut ini merupakan sistematika penulisan bab atau urutan pembahasan
dalam skripsi ini yakni ;
1.0.1 Bab 1 Pendahuluan
Berisi terkait latar belakang penelitian, rumusan masalah. tujuan
penelitian, manfaat penelitian baik dari segi akademis mnlpunprukh&dm
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